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PENGARUH PENUAAN PERKERASAN TERHADAP KARAKTERISTIK 
ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE (AC –WC) MENGGUNAKAN 
SPESIFIKASI BINA MARGA 2010
ABSTRAKSI
Salah satu penyebab penurunan kekuatan pada perkerasan lentur adalah 
proses penuaan aspal. Campuran Asphalt Concrete Wearing Course (AC – WC)
merupakan lapis aus dan berada di lapis permukaan paling atas sehingga lebih 
memungkinkan terjadinya perubahan karakteristik terutama dipengaruhi oleh 
temperatur. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penuaan pada campuran 
aspal dilihat dari karakteristik Marshall Test.
Penelitian ini menggunakan variasi kadar aspal 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5% 
dan 7% terhadap total berat agregat untuk menentukan kadar aspal optimum, 
sedangkan pada pembuatan campuran AC – WC mengacu pada spesifikasi Bina 
Marga 2010. Metode pada penuaan jangka pendek (Short Term Oven Aging, 
STOA) adalah pengovenan benda uji pada suhu 135°C sebelum dipadatkan selama 
4 jam dan untuk penuaan jangka panjang (Short Term Oven Aging, STOA) 
dilakukan pengovenan 85°C setelah dipadatkan selama 48 jam. Kemudian 
dilakukan pengetesan benda uji STOA dan LTOA dengan metode Marshall Test
sehingga didapat hasil karakteristik Marshall pada campuran AC-WC.
Pengaruh proses penuaan perkerasan memberikan penurunan nilai 
karakteristik Marshall dan terjadi kenaikan nilai rongga pada campuran AC – WC. 
Berdasarkan hasil yang didapat menunjukan bahwa terjadi penurunan nilai 
Density dari 2,19 gr/cc untuk kondisi normal menjadi 2,17 gr/cc pada STOA dan 
LTOA; penurunan nilai VMA dari 18,37% untuk kondisi normal menjadi 18,23% 
(STOA) dan 18,27% (LTOA); penurunan nilai VFWA dari 70,33% untuk kondisi 
normal menjadi 69,81% (STOA) dan 69,65% (LTOA); penurunan nilai stabilitas 
dari 1651,72 kg untuk kondisi normal menjadi 1131,56 kg (STOA) dan 569,89 kg 
(LTOA); penurunan nilai flow dari 3,2 mm untuk kondisi normal menjadi 2,15 
mm (STOA) dan 2,63 mm (LTOA) dan penurunan nilai MQ dari 527,90 kg/mm 
untuk kondisi normal menjadi 525,47 kg/mm (STOA) dan 218,27 kg/mm (LTOA), 
sedangkan nilai VIM terjadi kenaikan dari 4,47% untuk kondisi normal menjadi 
5,03% (STOA) dan 5,07% (LTOA).
Kata kunci : Penuaan, Asphalt Concrete Wearing Course (AC – WC), Bina 
Marga 2010, Marshall Test .     
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THE INFLUENCE OF AGING PAVEMENT ABOUT CHARACTERISTICS 
OF ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE  (AC –WC) BY USING 
SPECIFICATION OF BINA MARGA 2010 
ABSTRACT
One of many influences at decrease of stability in flexible pavement is 
aging of asphalt mixture by themperatur. Asphalt mixture especially Asphalt 
Concrete Wearing Course (AC – WC) as type coat represent top-ranking coat and 
will be able to have change of characteristics especially influenced of temperatur. 
The aim of this experiment is to know about aging of aspal mixture from 
characteristics of Marshall Test.
The experiment by using Marshall Method with test object into variation 
asphalt 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5% and 7% from mixed total weight wich function 
while to have optimum asphalt content, for mixture of AC – WC by using 
specification of Bina Marga 2010. For Short Term Oven Aging (STOA), a 
procedure of curing the loose mix with optimum asphalt content in a forced draft 
oven at 135°C before to compaction for 4 hours, for Short Term Oven Aging 
(STOA) were placed in forced draft oven at 85°C after compaction for 48 hours. 
And than had to tested of specimens STOA and LTOA with Marshall Test Method 
and give result of Marshall characteristics af AC-WC mixtures.
For mixtures aging showed at decrease value Marshall caracteristic and 
increase of void in mixture. Decrease of density from 2,19 gr/cc at normal 
condition became 2,17 gr/cc at STOA and LTOA; decrease value of VMA from 
18,37% at normal conditionl became 18,23% (STOA) and 18,27% (LTOA); 
decrease value of VFWA from 70,33% at normal condition became 69,81% 
(STOA) and 69,65% (LTOA); decrease value of stability from 1651,72 kg at 
normal condition became 1131,56 kg (STOA) and 569,89 kg (LTOA); decrease 
value of flow from 3,2 mm at normal condition became 2,15 mm (STOA) and 2,63 
mm (LTOA) and decrease value of MQ from 527,90 kg/mm at normal condition 
became 525,47 kg/mm (STOA) and 218,27 kg/mm (LTOA). For value of VIM 
showed an increase from 4,47% at normal condition became 5,03% (STOA) and 
5,07% (LTOA).
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